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MOTTO 

 

“Ambilah waktu untuk berfikir, karena itu adalah sumber kekuatan 

Ambilah waktu untuk berdo’a, karena itu adalah sumber ketenangan 

Ambilah waktu untuk belajar, karena itu adalah sumber 
kebijaksanaan 

dan mensyukuri hari ini, mengikhlaskan apa yang telah berlalu” 

 

 

pengetahuan tidaklah cukup, maka kita harus mengamalkannya, 
niat tidaklah cukup, maka kita harus melakukannya. 

~Johan Wolfgang Von Goethe~ 

 

Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi 
berusahalah menjadi manusia yang berguna. 

~Einstein~ 
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ABSTRAK 

 

Sedekah bumi adalah sebuah tradisi turun temurun yang sudah dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia khususnya masyarakat di pulau Jawa.. Ritual Sedekah Bumi ini 

menggunakan adat Jawa dengan memasukan unsur-unsur kebudayaan setempat serta 

dilakukan dengan cara-cara islami yang terkadang ditambahi oleh kepercayaan-

kepercayaan mistik (animisme dan dinamisme). Namun, dalam ritual Sedekah Bumi 

di Dusun Dungun, Kabupaten Lamongan terkait dengan partisipasi atau 

keikutsertaan, antara laki-laki dan perempuan memiliki kesenjangan dalam hal 

berpartisipasi. Perempuan Dusun Dungun hanya memasak dalam rangka proses ritual 

Sedekah Bumi, selain itu perempuan tidak boleh mengikuti puncak ritual Sedekah 

Bumi yang berada di TPU. Dari hal tersebut penulis ingin menjawab rumusan 

masalah di antaranya (1) Bagaimana bentuk-bentuk diskriminasi gender dalam riual 

Sedekah Bumu, dan seperti apa respon masyarakat terhadap diskriminasi yang terjadi, 

(2) Bagaimana timbulnya diskriminasi gender dalam ritual Sedekah Bumi. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

diskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti teknik wawancara 

atau interview, dokumentasi, observasi, yang kemudian dianalisis. Penelitian ini 

mengacu pada konsep gender yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 

maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Dalam konsep 

gender terdapat istilah diskriminasi gender, ada lima jenis dari diskriminasi gender 

yang diungkapkan oleh Mansour Fakih dalam bukunya Analisis Gender dan 

Transformasi Sosial yaitu (1) Marginalisasi, (2) Subordinasi. (3) Stereotipe, (4) 

kekerasan, (5) Beban Ganda. inilah yang akan digunakan sebagai pisau analisis 

terkait dengan diskriminasi gender yang terjadi di Dusun Dungun. 

Hasil penelitian menemukan bahwa diskriminasi gender dalam ritual Sedekah 

Bumi terhadap partisipasi perempuan dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun. 

Sebagai berikut. Pertama, adanya pengklasifikasian partisipan perempuan dalam 

ritual Sedekah Bumi klasifikasi tersebut  yaitu, partisipan yang mendukung terhadap 

diskriminasi gender, tidak mendukung dan netral dalam ritual Sedekah Bumi. Kedua, 

terdapat diskriminasi gender kepada perempuan  berbentuk subordinasi, stereotipe, 

beban ganda dan kekerasan. Ketiga, faktor dari diskriminasi gender di Dusun Dungun 

disebabkan oleh pendidikan, pemahaman agama dan budaya patriarki. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang menempatkan wanita sebagai makhluk yang 

tidak berbeda dengan laki-laki dalam hakikat kemanusiaan. Islam secara tegas 

memberi tempat terhormat pada kaum perempuan dan hal ini jauh berbeda 

dengan tradisi arab jahiliyah yang memandang perempuan sangat negarif 

bahkan meniadakan hak mereka.
1
 Prinsip pokok ajaran Islam adalah 

persamaan manusia baik antara laki-laki dan perempuan maupun antar bangsa, 

suku, dan keturunan. Perbedaan yang digaris bawahi dan kemudian 

meninggikan atau merendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdian kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.
2
 

Namun, pada kenyataannya perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

menjadi isu yang hangat diperbincangkan. Gerak maju kaum perempuan di 

Indonesia masih menghadapi banyak persoalan. Masalah yang dihadapi kaum 

perempuan seperti ketertinggalan, terpinggirkan, dan belum mampu berperan 

maksimal di semua hal perlu diperjuangkan, khususnya oleh para aktivis 

perempuan. Upaya memajukan kaum perempuan seringkali menghadapi 

berbagai persoalan, khususnya yang berkaitan dengan masalah sosial dan 

                                                                 
1
 Alie Yafie, “Kodrat Kedudukan dan Kepemimpinan Perempuan”, dalam Lili Zakiyah 

(ed), Memposisikan Kodrat Perempuan dan Perubahan dalam Perspektif Islam, cet. I (Bandung: 

Mizan, 1999), hlm. 65. 
2
 Quraish Shihab, Membumikan Al-qur’an II (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 269. 
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budaya yang hingga kini masih menimbulkan bias gender di masyarakat. 

Masyarakat patriarki yang masih kental dirasakan pada  masyarakat Jawa 

menjadi salah satu faktor utama yang mengakibatkan diskriminasi terhadap 

kuam perempuan.  

Perilaku seseorang yang sudah terpola menyangkut hak dan kewajiban 

serta berhubungan dengan status pada kelompok ataupun masyarakat tertentu 

pada situasi sosial yang khas mengakibatkan bias gender itu mapan. 

Pemahaman yang keliru akan kodrat perempuan menjadi salah satu 

pemicunya. Kodrat perempuan yang seakan-akan terdiri atas mengandung, 

melahirkan, dan menyusui  itu menimbulkan persepsi distorsi masyarakat 

bahwa perempuan hanya berperan di rumah tangga. Akhirnya peranan 

perempuan masih dibatasi dan dikekang.
3
 

Padahal, gender suatu konsep hubungan sosial yang membedakan antara 

fungsi serta peran antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan fungsi dan peran 

antara laki-laki dan perempuan itu tidak ditentukan karena keduanya terdapat 

perbedaan biologis atau kodrati, melainkan dibedakan menurut kedudukannya, 

fungsi, peran masing-masing dalam berbagai bidang kehidupan dan 

pembangunan.
4
 Gender hadir di tengah percakapan, gurauan, dan sering 

menjadi akar perselisihan. Pengaruh gender tertanam kuat di dalam berbagai 

                                                                 
3
 Supartinah, Partisipasi Perempuan dalam Struktur organisasi Desa (Yogyakarta: 

Dimensia vol IV no 2, 2010), hlm.1.  
4
 J. Dwi Narwoko, Bagong Sutyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2007), hlm. 333-335. 
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institusi, keyakinan, dan keinginan kita sehingga seringkali dianggap sebagai 

sesuatu yang wajar
5
 

Ada dua faktor yang menyebabkan gerakan pengarusutamaan gender 

seperti berjalan di tempat. Pertama, sistem budaya yang tidak kondusif. 

Kedua, rendahnya pengetahuan yang berakibat pada rendahnya pemahaman 

perempuan terhadap esensi makna pengarusutamaan gender. Dua faktor 

tersebut saling terkait dan saling menguatkan satu sama lain. Tidak banyak 

perempuan yang paham, bahwa pengarusutamaan gender bukan sekedar 

emansipasi atau persamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan. 

Perempuan harus memahami bahwa pengarusutamaan gender semestinya 

dicapai melalui pemberdayaan internal. Perempuan harus secara aktif 

meningkatkan kualitas, kapasitas, kapabilitas pengetahuan secara mandiri 

sehingga akhirnya memiliki kesadaran untuk meningkatkan posisinya. Bangsa 

Indonesia tentu tidak ingin 21 April dan 22 Desember berlalu hanya sebagai 

sebuah seremonial peringatan saja.
6
 

Menurut teori nurture adanya perbedaan perempuan dan laki-laki adalah 

hasil konstruksi sosial budaya sehingga menghasilkan peran dan tugas yang 

berbeda. Perbedaan itu membuat perempuan selalu tertinggal dan terabaikan 

peran dan konstribusinya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 

                                                                 
5
 Sugihastuti dan Itsna Hadi Saptiawan, Gender dan Inferioritas Perempuan (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 3 
6
Komunika, Optimalkan Peran Perempuan (Jakarta: kementerian komunikasi dan 

informatika, 2012), hlm. 1. 
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berbangsa dan bernegara.
7
 Dalam sistem politik dan pembangunan di 

Indonesia terkait dengan kesetaraan gender pernah menjadi sesuatu yang 

ramai diperbincangkan, dengan sedikitnya ruang untuk perempuan ikut 

berpartisipasi dalam bidang tersebut. Namun, angka 30% yang pemerintah 

Indonesia berikan untuk perempuan dalam ruang perpolitikan nyatanya belum 

juga tercapai, banyak hal yang menjadi sebab itu terjadi salah satunya adalah 

pendidikan. Rendahnya kesadaran arti pentingnya tentang pendidikan tinggi, 

dapat menyebabkan perempuan itu sendiri tertinggal. 

Masyarakat Indonesia kental dengan budaya patriarki yang memunculkan 

sikap pengistimewaan kepada salah satu jenis kelamin tertentu, yakni laki-laki. 

Biasanya laki-laki lebih diutamakan dalam beberapa hal seperti pendidikan, 

dan laki-laki selalu menjadi pemimpin dalam setiap pengambilan keputusan.
8
 

Budaya patriarki ini berkembang dan terus menjadi-jadi karena konstruk 

budaya dan sosial. Budaya patriarki ini pun menjalar ke dalam sebuah tradisi 

yang mendudukan laki-laki lebih berperan aktif dari pada perempuan 

Indonesia penuh dengan keragaman budaya, banyak tradisi-tradisi yang 

lahir dari hasil cipta karsa manusia yang hingga kini masih dijalani maupun 

tradisi yang sudah mulai hilang terhapus oleh zaman. Tradisi-tradisi yang ada 

di Indonesia tidak terlepas dari kepercayaan dinamisme dan animisme yang 

merupakan warisan dari kepercayaan leluhur. Setiap prosesi ritual selalu 

                                                                 
7
Achmad Muthali’in, Bias Gender dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm 24. 
8
 Sugihastuti dan Itsna Hadi Septiawan, Gender dan Inferioritas Perempuan (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 10. 



5 
 

dikaitkan dengan kepercayan-kepercayaan mistik, yang terjadi di berbagai 

pulau di Indonesia seperti Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, sampai Pulau Jawa. 

Kabupaten Lamongan adalah salah satu dari sekian kabupaten yang berada 

di Indonesia, Kabupaten Lamongan berada di Provinsi Jawa Timur, yang ibu 

kota nya adalah Lamongan. Kabupaten Lamongan ini merupakan salah satu 

wilayah pesisir pantai Utara yang berbatasan dengan laut Jawa di 

Utara, Kabupaten Gresik di Timur, Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten 

Jombang di Selatan, serta Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tuban di 

Barat. 

Mata pencaharian penduduk daerah Lamongan sesuai dengan keadaan 

alam yang mereka tempati, namun pada umumnya penduduk Lamongan 

bermata pencaharian yang meliputi pertanian, perdagangan, nelayan dan jasa. 

Masyarakat merintis sebuah mata pencaharian yang  sesuai dengan kondisi 

sekitar lingkungan hidupnya. Laki-laki dan perempuan bersama-sama pergi ke 

sawah, ke ladang, dan ke laut untuk mencukupi kehidupan sehari-hari, ini 

terjadi biasanya pada masyarakat pertanian, dan masyarakat yang tinggal di 

pesisir laut seperti Kecamatan Brondong dan Kecamatan Paciran.
9
 

Dalam hal pekerjaan atau urusan publik, melihat dari uraian di atas, laki-

laki dan perempuan memiliki akses yang sama di ranah publik. Akan tetapi, 

hal itu tidak sama dalam acara ritual Sedekah Bumi di mana perempuan tidak 

                                                                 
9
  Pemerintahan Kabupaten Lamongan, http://www.lamongan.go.id, diakses pada tanggal 

8 Maret 2015 

http://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mojokerto
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tuban
http://www.lamongan.go.id/
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diikutsertakan dalam puncak ritual Sedekah Bumi. Artinya perempuan dalam 

hal ini tidak memiliki akses yang sama dengan laki-laki. Inilah urgensi 

pertama dalam penelitian ini adanya pembedaan akses antara perempuan dan 

laki-laki dalam ritual Sedekah Bumi. 

Lamongan memiliki tradisi dan budaya yang beragam (multiculture). 

Warga Lamongan sangat dikenal memiliki etos yang tinggi, pekerja keras, dan 

tidak mudah menyerah. Orang Lamongan sangat menghargai kesempatan dan 

waktu untuk digunakan hal-hal produktif. Kehebatan budaya Lamongan ialah 

semangat menghargai dan mencintai kebersamaan dalam berbagai 

keberbedaan yang ada. Budaya seperti itu dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik dalam lingkup keluarga, dan lebih-lebih di tengah kehidupan 

masyarakat. 

Lamongan adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang mengalami 

pembangunan sangat cepat, terutama infrastruktur, industri dan wisata.  

Lamongan memiliki banyak tempat pariwisata, seperti WBL atau wisata 

bahari Lamongan, Goa Maharani, Museum Van Der Wijk dan masih banyak 

lagi. Selain itu Lamongan juga memiliki tempat-tempat ziarah yang sudah 

banyak dikenal masyarakat luas, seperti makam Sultan Drajat, makam 

Sendang Duwur, dan makam Dewi Sekardadu (Ibu dari Sunan Giri). Ada pula 

makanan dan kesenian khas Lamongan adalah kesenian tari Boranan Tari 

Mayang Madu dan tari Sri Panganti, makanan khas Lamongan seperti, soto 

Lamongan, nasi boran, dan wingko keberadaannya sudah dikenal masyarakat 

luas di nusantara. Ajaran yang dianut oleh masyarakat Lamongan Mayoritas 
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adalah muslim, Adanya perbedaan keyakinan di masyarakat Lamongan tidak 

menyebabkan konflik yang berkepanjangan ini disebabkan karena adanya 

sikap toleransi antar umat beragama.
10

 

Lamongan memiliki banyak tradisi dan ritual yang hingga kini masih 

dijaga dan dilestarikan, ritual upacara ontang-anting ruwatan, yaitu upacara ini 

bermula dari sesepuh/tokoh masyarakat yang masih mewarisi budaya nenek 

moyang tersebut, selalu memberi nasehat kepada sanak-saudaranya yang 

mempunyai anak yang harus diruwat. Apabila anak tersebut menjelang akil 

balig, sebelum dinikahkan dan tidak mempunyai saudara atau anak tunggal 

baik pria atau wanita, dua anak putra atau dua anak putri harus segera 

dilaksanakan upacara ruwatan. dan upacara wiwit, yaitu sebuah upacara atau 

ritual yang dilakukan pada saat akan panen atau musim panen. 

Dari beberapa ritual yang berada di Lamongan, ada salah satu tradisi yang 

perlu untuk diteliti lebih rinci yaitu ritual Sedekah Bumi. Sedekah Bumi 

adalah sebuah tradisi yang turun temurun yang telah dilakukan di berbagai 

daerah di Indonesia, sebagai ungkapan rasa syukur atas segala nikmat dan 

keberkahan yang telah mereka peroleh selama ini yaitu berupa tanah yang 

subur dan hasil panen yang melimpah serta sebagai do’a agar terhindar dari 

bala dan bencana.
11

 

                                                                 
10

Pemerintah Kabupaten Lamongan, www.lamonganeastjava.com, diakses pada tanggal 8 

Maret 2015. 
11

 Wawancara dengan Kiai Suhadak, selaku tokoh agama di Dusun Dungun pada tanggal 

28 oktober 2014 

http://www.lamonganeastjava.com/
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Sedekah Bumi ini sudah banyak dilaksanakan oleh warga Lamongan di 

setiap desa bahkan dusun dengan tujuan yang sama. Tidak hanya masyarakat 

Lamongan yang melakukan ritual Sedekah Bumi, daerah-daerah lain di Pulau 

Jawa pun hampir kenal dengan istilah tradisi Sedekah Bumi. Dari sekian 

banyak dusun yang berada di Kabupaten Lamongan, ada satu dusun yang juga 

rutin melaksanakan ritual Sedekah Bumi di setiap tahunnya, yaitu Dusun 

Dungun, Desa Putatkumpul yang berada di Kecamatan Turi, Kabupaten 

Lamongan. 

Ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun, Desa Putat Kumpul, Kecamatan 

Turi, Kabupaten Lamongan yang menjadi tempat penelitian ini berlangsung, 

partisipasi perempuan masih  rendah, karena dalam ritual Sedekah Bumi yang 

dilaksanakan satu tahun sekali kaum laki-laki saja yang berperan aktif dalam 

ritual tersebut. Hal ini tentunya tidak terlepas dari cara pandang yang 

tradisional yang ada pada masyarakat Dusun Dungun, Desa Putat Kumpul, 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Urgensi yang kedua yang membuat 

penelitian ini penting untuk dikaji adalah cara pandang masyarkat Dusun 

Dungun yang berada di Kabupaten Lamongan yang masih tradisional. Padahal 

Lamongan telah bertranformasi menjadi salah satu kota yang modern dan 

mengalami perkembangan secara pesat, seperti yang telah diuraikan di atas, 

seharusnya masyarakatnya berkembang pula menjadi lebih modern dan 

rasional. Akan tetapi, hal itu tidak terjadi kepada masyarakat di Dusun 

Dungun Kabupaten Lamongan.  
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Kehidupan sosial di Dusun Dungun tempat penelitian ini berlangsung 

Nampak harmonis, rukun seolah tidak ada permasalahan. Laki-laki 

memerankan tugasnya sebagai seorang suami, yang bekerja mencari nafkah, 

menjadi seorang kepala rumah tangga yang berwenang member segala 

keputusan. Sementara seorang perempuan berperan sebagai ibu, mengurus 

rumah, seperti memasak, mencuci, ke pasar, bekerja dan mengurus anak. 

Peran perempuan dalam kehidupan sosial di Dusun Dungun, dianggap normal. 

Tidak sedikit pula perempuan yang ikut bekerja dengan suaminya ke pasar 

untuk berdagang, ke sawah untuk bertani atau menambak. Perempuan 

memiliki tugas ganda. Selain bekerja sama di sawah atau pasar, perempuan 

juga harus mengurus urusan rumah tangga lainnya dan anak. 

Partisipasi perempuan dalam berlangsungnya ritual Sedekah Bumi, 

menimbulkan bias gender atau kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. 

Partisipasi perempuan dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun 

Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan, hanya memasak dan bertanggung 

jawab atas dapur sepenuhnya, tanpa dilibatkan pada akhir puncak ritual 

Sedekah Bumi. Penyiapan segala macam sesajen dan hasil bumi untuk ritual 

serta prosesi  Sedekah Bumi, perempuan yang diberi tugas. Sementara kaum 

laki-laki membawa hasil bumi serta sesajen dan masakan lainnya ke tempat 

acara puncak ritual Sedekah Bumi, biasanya bertempat di pemakaman umum 

(TPU). 

Setelah segala macam prosesi dan ritual Sedekah Bumi dilaksanakan oleh 

kaum laki-laki hasil bumi, serta sesajen tadi yang telah disiapkan oleh kaum 
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perempuan di makan, bahkan harus sampai habis ditempat dan tidak boleh 

dibawa pulang. Uniknya lagi dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun 

Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan ini ada alasan mengapa makanan atau 

sesajen dan hasil bumi tadi tidak boleh dibawa pulang harus dihabiskan di 

tempat, ada mitos yang berkembang di masyarakat bahwa akan sakit perut 

apabila hal tersebut terjadi, dan perempuan tidak boleh mengikuti proses akhir 

dari Sedekah Bumi yang bertempat di tempat pemakaman umum terkait mitos 

yang hidup di masyarakat tradisional seperti di Dusun Dungun Kabupaten 

Lamongan, yang mengatakan bahwa kuburan atau makam bahkan arwah-

arwah di sana akan merasa panas. 

Masyarakat tradisional masih mempercayai mitos-mitos seperti yang 

terjadi  di Dusun Dungun. Padahal, kondisi keagamaan di dusun tersebut 

kental dengan nuansa yang islami, meski begitu mayoritas masyarakat masih 

percaya dengan mitos-mitos, yang tanpa disadari dari hal tersebut muncul 

suatu sikap bentuk diskriminasi terhadap perempuan, di mana kaum 

perempuan di Dusun Dungun Kabupaten Lamongan mendapat diskriminasi 

atas laki-laki dalam ritual Sedekah Bumi. Kata kesetaraan gender yang sering 

diperbincangkan orang, nyatanya hingga kini masih belum  dirasakan oleh 

kaum perempuan seutuhnya, kaum perempuan masih belum merasakan 

adanya kesetaraan gender. Oleh karena itu, gambaran sebenarnya pertisipasi 

perempuan dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun, Desa Putat Kumpul, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan perlu diteliti. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi urgensi dari penelitian antara lain, pertama Terdapat 

permasalahan berupa diskriminasi gender terhadap kaum perempuan dalam 

ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun, Desa Putat Kumpul, Kecamatan Turi, 

Kabupaten Lamongan. Kedua partisipasi perempuan dalam kegiatan ritual 

Sedekah Bumi di Dusun Dungun, Desa Putat Kumpul, Kecamatan Turi , 

Kabupaten Lamongan belum maksimal. Ketiga aplikasi kesetaraan gender 

masih lemah. 

Berdasarkan tiga hal yang terdapat dalam ritual Sedekah Bumi tersebut, 

ada satu hal yang akan di titik beratkan melalui penelitian ini, yaitu persoalan 

partisipasi perempuan dalam ritual Sedekah Bumi. Dengan demikian fokus 

penelitian terletak pada partisipasi atau keterlibatan perempuan dalam prosesi 

ritual Sedekah Bumi dan mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi yang ada 

terhadap perempuan dalam ritual Sedekah Bumi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Apa bentuk diskriminasi gender dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun 

Dungun Kabupaten Lamongan dan bagaimana masyarakat Dusun 

Dungun menyikapinya? 
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2) Bagaimana diskriminasi gender terhadap perempuan dalam ritual 

Sedekah Bumi di Dusun Dungun, Desa Putat Kumpul, Kecamatan, 

Turi, Kabupaten Lamongan terjadi ?  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi gender terhadap kaum 

perempuan dalam ritual Sedekah Bumi. 

2. Untuk mengetahui proses munculnya diskriminasi gender terhadap 

kaum perempuan dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun, 

Kabupaten Lamongan. 

Adapun kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Kegunaan teoretis penelitian ini adalah menambah pengetahuan 

baru di bidang akademis terkait dengan partisipasi atau 

keikutsertaan perempuan dalam ritual-ritual di Indonesia yang 

memiliki banyak ragam dan budaya. Selain itu, penelitian ini 

mengembangkan sosiologi gender yang berkaitan dengan 

kebudayaan atau tradisi yang masih menimbulkan diskriminasi 

gender yang disebabkan oleh budaya patriarki. Budaya patriarki ini 
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masih terjadi di mana-mana baik dalam bidang sosial, ekonomi, 

politik, maupun pembangunan. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini terdiri dari kegunaan untuk 

peneliti, akademisi, dan masyarakat umum. Kegunaan praktis bagi 

peneliti adalah untuk menerapkan teori yang telah didapatkan di 

bangku perkuliahan, serta mampu melihat realitas permasalahan 

sosial, serta bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman sebagai bekal untuk terjun ke dalam lingkungan 

masyarakat. 

Masyarakat Umum, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan baru tentang partisipasi perempuan 

dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun Dungun, Desa Putat Kumpul, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan, serta dapat memberikan 

pengetahuan mengenai gender, bahwa antara laki-laki dan 

perempuan memiliki hak yang sama di dalam masyarakat untuk ikut 

serta dalam setiap kegiatan sosial dan dapat memberikan perhatian 

terhadap fenomena yang terjadi.  

Kegunaan secara praktis selanjutnya yaitu untuk akademisi, 

penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan intelektualitas para 

akademisi dalam bidang sosial khususnya sosiologi gender dan 

agama. Penelitian ini juga diharapkan dapat melangkapi atau 
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sebagai sumber referensi bagi para akademisi dalam penelitian 

berikutnya mengenai kajian tentang diskriminasi gender dan 

partisipasi perempuan dalam ranah sosial maupun kultural. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan pembahasan maka 

diperlukan peninjauan kembali karya-karya penelitian terdahulu. Ada 

beberapa karya tulis yang berhubungan dengan topik ini yaitu sebagai berikut. 

Skripsi yang ditulis oleh Imam Ashari yang berjudul, “Upacara Sedekah 

Bumi di Kebumen (Kajian terhadap Akulturasi Nilai-Nilai Islam dan Budaya 

Lokal di Desa Jatiroto, Kecamatan Buayan, Kebumen)”.
12

 Skripsi tersebut 

memfokuskan pembahasan tentang makna dan nilai yang terkandung dalam 

upacara sedekah bumi. Skripsi ini mengulas nilai-nilai Islam dan Budaya lokal 

berpadu dalam upacara tradisional Sedekah Bumi yang dilaksanakan di Desa 

Jatiroto. Nilai-nilai tersebut di antaranya merupakan norma atau aturan  

bermasyarakat dan etika berinteraksi sosial yang sesuai dengan tuntunan Islam 

dalam kerangka berhubungan antar sesama masyarakat. 

Skripsi yang ditulis oleh saudari  Isnaini Muti’ah Yang berjudul “Fungsi 

Upacara Sedekah Bumi bagi Masyarakat Desa Sitibentar Kecamatan Mirit 

Kabupaten Kebumen”.
13

 Skripsi tersebut memfokuskan pembahasannya 

                                                                 
12

 Imam Ashari, “Upacara Sedekah Bumi di Kebumen: Kajian terhadap Akulturasi Nilai-

Nilai Islam dan Budaya Lokal di Desa Jatiroto Kecamatan Buayan Kebumen” (Yogyakarta:Skripsi 

Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 2001) 
 
13

Isnaeni Muti’ah, “Fungsi Upacara Sedekah Bumi Bagi Masyarakat Sitibentar, 

Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen” (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 

2005) 
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kepada fungsi serta makna yang terkandung dalam Upacara Sedekah Bumi di  

masyarakat Sitibentar yang ada di Kabupaten Kebumen. Perbedaan skripsi ini 

dengan skripsi yang penulis lakukan adalah skripsi ini hanya melihat fungsi 

dan makna yang terkandung dalam upacaranya bagi masyarakat yang berada 

di Kebumen, dan tidak mengulas mengenai adanya peran serta keikutsertaan 

perempuan. 

Skripsi yang ditulis oleh Supriyo, “Relasi Hukum Islam dan Hukum Adat 

tentang Tradisi Sedekah Bumi: Studi Kasus di Desa Gajihan Kecamatan 

GunungWungkal Kabupaten Pati”.
14

 Skripsi yang ditulis oleh Supriyo 

memfokuskan pembahasannya kepada hubungan hukum Islam dan hukum 

adat Sedekah Bumi dan menjelaskan bentuk dan praktek tradisi Sedekah Bumi 

dalam adat masyarakat di Desa Gajihan, Kabupaten Pati. Analisis  hukum 

Islam dan hukum adat terhadap tradisi Sedekah Bumi terkait dengan segi nilai 

kepercayaan juga segi waktu dan aspek sosial dalam pelaksanaan. 

Selanjutnya terkait dengan diskriminasi, terdapat tulisan tentang “Hak 

Waris Perempuan Separo Laki-laki” oleh Hakim Junaidi dalam buku Bias 

Jender dalam Pemahaman Islam. Dalam pembahasannya Hakim Junaidi 

menjelaskan mengenai perempuan dalam hukum waris Islam, yang memiliki 

kesan diskriminatif terhadap perempuan. Alquran dengan tegas menyatakan 

bahwa bagian ahli waris perempuan hanya setengah dari bagian ahli waris 

laki-laki dalam QS 49:13. Banyak pendapat mengenai hal ini salah satunya 

                                                                 
14

 Supriyo, “Relasi Hukum Islam dan Hukum Adat tentang Tradisi Sedekah Bumi di Desa 

Gajihan Kecamatan Gunungwungkal, Kabupaten. Pati” (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga, 2009).  
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Al-Shabuni yang mengatakan bahwa landasan perbandingan 2:1 dalam hukum 

waris adalah kaum perempuan harus selalu terpenuhi kebutuhannya. Nafkah 

perempuan wajib dipenuhi oleh ayahnya, saudara laki-lakinya, anaknya atau 

kerabat laki-lakinya, dan perempuan tidak wajib memberi nafkah kepada 

siapapun sementara laki-laki wajib. Persoalan perbandingan 2:1 ini memang 

agak rumit karena menyangkut persoalan qath’i dan dzanni. Qath’i 

mengandung kata pasti dan absolut, sementara dzanni mengandung pengertian 

sesuatu yang relatif dugaan dan tidak meyakinkan.
15

 

Selain tulisan Hakim Junaidi yang berkaitan dengan diskriminasi gender 

adapula tulisan Hasan Asy’ari tentang “Aqiqah Perempuan Berbeda Dengan 

Laki-laki” dalam buku Bias Jender dalam Pemahaman Islam. Dalam 

tulisannya Hasan Asy’ari menjelaskan dengan rinci mengenai aqiqah sebagai 

sebuah ritual keagamaan untuk merayakan kelahiran seorang anak dan 

menyatakan rasa syukur atas anugerah tersebut. Aqiqah ini merupakan praktik 

jahiliyah yang telah diadaptasi oleh ajaran Islam dan dilegitimasikan dengan 

tujuan utamanya untuk ibadah. 

Dalam proses aqiqah ini adapula penyembelihan hewan yakni kambing, 

dalam hadits-hadits disebutkan jumlah hewan yang disembelih untuk laki-laki 

dua ekor dan perempuan satu ekor. Perbedaan jumlah ini dapat dipahami 

dengan sistem kekerabatan yang paternalistik dari bangsa Arab, dan 

pentingnya posisi serta peran fungsional laki-laki dalam struktur masyarakat 

                                                                 
15

Hakim Junaidi, “Hak Waris Perempuan Separo Laki-laki?” dalam Sri Suhandjati Sukri 

(ed.), Bias Jender dalam Pemahaman Islam, Sri Suhand (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 

181-183 
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Arab. Praktik ini pun sering dijumpai di masyarakat Indonesia, tetapi tidak 

disebut dengan aqiqah karena tidak ada penyembelihan kambing. 

Oleh karena itu, perlu adanya peninjauan ulang terhadap ajaran-ajaran 

Islam termasuk praktik-praktik ritualnya, agar tidak terjadi distorsi 

pemahaman ajaran sehingga praktik-praktik itu terjebak dalam tradisi yang 

kehilangan ruhnya. Dengan mengkritisi kembali ajaran-ajaran yang ada 

melalui sumber-sumber asli dan mempertimbangkan latar belakang sosiologis 

dan historisnya, akan ditemukan makna yang sebenarnya dikehendaki dari 

ajaran tersebut
16

. 

Dari kelima kajian pustaka yang sudah ditemukan oleh penulis, semua 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis, selain 

subjek, lokasi dan juga kondisi penelitian berbeda. Penulis juga akan 

membahas mengenai diskriminasi gender dalam ritual Sedekah Bumi, yang 

dari sumber kajian pustaka di atas belum ada yang membahasnya. Dari 

penelitian di atas penulis akan lebih membahas secara detail dan 

komperehensif yakni dengan judul “Diskriminasi gender dalam ritual Sedekah 

Bumi (Tinjauan Sosiologi Gender terhadap partisipasi  perempuan) di Dusun 

Dungun, Kabupaten Lamongan. 

 

 

                                                                 
16

 Hasan Asy’ari, “Aqiqah Perempuan Berbeda Dengan Laki-laki”, dalam  Sri Suhandjati 

Sukri (ed.), Bias Jender Dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 93 
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E. Kerangka Teori 

1. Gender dan Diskriminasi Gender 

Gender adalah kata kuno yang diberi makna baru
17

. Istilah gender 

pertama kali diperkenalkan oleh Robert Stoller (1968) untuk memisahkan 

pencirian manusia yang didasarkan pada pendifinisian yang bersifat sosial 

budaya dengan pendefinisian yang berasal dari ciri-ciri fisik biologis.
18

 

Ivan Illich berpendapat bahwa gender adalah sesuatu yang lain dan lebih 

dari sekedar jenis kelamin. Menurutnya gender membeda-bedakan tempat, 

waktu, alat-alat, tugas-tugas dan bentuk-bentuk bicara, gerak-gerik dan 

persepsi yang dihubungkan dengan laki-laki dan perempuan dalam 

kebudayaanya, selanjutnya ia menyebutkan juga gender kedaerahan karena 

rangkaian penghubung itu khas sekelompok masyarakat tradisional di 

wilayah geografis tertentu.
19

 

Gender yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 

perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural, misalanya 

bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau 

keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri 

dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan, 

                                                                 
17

 A. Nunuk. P. Murniati, Getar Gender Perempuan Indonesia dalam Perspektif  Agama, 

Budaya dan Keluarga (Magelang: Indonesia. Tera , 2004), hlm.78   
 
18

 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarusutamanya di Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2008), hlm. 2-3 
19

 Ivan Illich, Matinya Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm 3. 
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artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, begitupun 

sebaliknya dengan perempuan bisa berganti sifat seperti laki-laki.
20

 

Gender merupakan jantung dari konstruksi dan klasifikasi sistem 

perbedaan, meski gender merupakan konstruksi sosial, bukan sesuatu yang 

bersifat biologis.
21

 Tujuan memahami gender adalah untuk memutus 

ketimpangan dalam rangka meningkatkan kesetaraan dan keadilan 

gender.
22

 Dalam budaya patriakhal, perbedaan peran antara laki-laki dan 

perempuan dipandang sebagai akibat dari perbedaan jenis kelamin. Tugas 

perempuan seperti memasak di dapur, berhias untuk suami dan mengasuh 

anak serta pekerjaan domestik lainya merupakan konsekuensi dari jenis 

kelamin. 

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang 

tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities). Namun, yang 

menjadi persoalan ternyata perbedaan gender telah melahirkan berbagai 

ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan.
23

 

Diskriminasi gender adalah pembedaan sikap dan perlakuan terhadap 

sesama manusia berdasarkan perbedaan jenis kelamin.
24
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Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk 

ketidakadilan, yakni: Marginalisasi adalah proses pemiskinan ekonomi. 

Proses ini sesungguhnya banyak sekali terjadi dalam masyarakat dan 

Negara yang menimpa kaum laki-laki dan perempuan, yang disebabkan 

oleh berbagai kejadian, misalnya penggusuran, bencana alam atau proses 

eksploitasi. Dari segi sumbernya bisa berasal dari kebijakan pemerintah, 

keyakinan, tafsiran agama, keyakinan tradisi dan kebiasaan atau bahkan 

asumsi ilmu pengetahuan. Marginalisasi perempuan tidak saja terjadi di 

tempat pekerjaan, juga terjadi dalam rumah tangga, masyarakat atau kultur 

dan bahkan Negara. Marginalisasi juga diperkuat oleh adat istiadat 

maupun tafsir keagamaan.
25

 

Subordinasi adalah penomorduaan terhadap salah satu jenis 

kelamin. Pandangan gender ternyata bisa menimbulkan subordinasi 

terhadap perempuan. Anggapan-anggapan bahwa perempuan itu irrasional 

atau emosional sehingga perempuan tidak dapat memimpin, yang 

berakibat munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada posisi 

yang tidak penting dan dinomor duakan. Tentu hal ini sering terjadi di 

masyarakat kita contoh kecil adalah adanya anggapan bahwa yang menjadi 

prioritas utama untuk menempuh pendidikan tinggi adalah laki-laki.  

Stereotipe yakni pelabelan atau penandaan terhadap suatu 

kelompok tertentu. Celakanya stereotipe selalu merugikan dan 

menimbulkan ketidakadilan. Contohnya bahwa perempuan yang keluar 
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malam dianggap bukan perempuan yang baik-baik, maka jika terjadi 

kejahatan atau pemerkosaan terhadap perempuan cenderung perempuan 

yang disalahkan. Masyarakat memiliki anggapan bahwa tugas perempuan 

adalah berdiam diri di rumah, dan tidak boleh keluar malam. 

Kekerasan adalah serangan atau invasi (assault) terhadap fisik 

maupun integritas mental psikologis seseorang biasanya kekerasan gender 

disebabkan karena ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat. 

Ada beberapa kategori jenis kekerasan gender yaitu, pemerkosaan 

terhadap perempuan, tindakan pemukulan dan serangan fisik, bentuk 

kekerasan yang mengarah kepada alat kelamin (genital mutilation), 

kekerasan dalam bentuk pelacuran (prostitution), pornografi, pemaksaan 

sterilisasi dalam keluarga berencana. Terakhir adalah molestation atau 

kejahatan terselubung, ini biasanya terjadi di dalam bis atau di tempat 

pekerjaan memegang bagian tubuh seseorang tanpa seizin pemilik tubuh.  

Selanjutnya, bentuk dari diskriminasi atau ketidakadilan dalam 

gender adalah beban ganda, adanya anggapan bahwa kaum perempuan 

memiliki sifat memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi 

kepala rumah tangga, berakibat bahwa semua pekerjaan domestik rumah 

tangga menjadi tanggung jawab kaum perempuan.
26
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2. Faktor Penyebab Diskriminasi Gender 

a. Pemahaman Agama  

Faktor yang menyebabkan munculnya diskriminasi gender terkait 

dengan pemahaman agama adalah pandangan dari religion feminist, 

yakni feminis yang memiliki background studi agama atau 

pengetahuan keagamaan berpandangan bahwa interpretasi terhadap 

agama memberikan kontribusi terhadap tumbuh dan langgengnya 

diskriminasi di masyarakat.
27

 

Agama selalu dianggap kambing hitam atas terjadinya 

ketidakadilan gender, karena banyaknya pemahaman yang keliru yang 

dipengaruhi oleh kultur yang dikenal dengan kultur patriarki. Spirit 

yang dibawa Islam pada awal kelahirannya, yakni melakukan 

perbandingan atas posisi dan kondisi perempuan pada zaman sebelum 

dan sesudah Islam, pra –Islam atau yang dikenal dengan zaman 

jahiliyah, kedudukan perempuan dalam masyarakat sangatlah rendah 

posisinya dan amat buruk kondisinya, serta dianggap tidak lebih 

berharga dari suatu komoditas.
28

 

Kedudukan kaum perempuan yang menonjol pada zaman pra-Islam 

di antaranya ialah, bahwa jika seorang suami meninggal dunia, saudara 

laki-laki lainnya mendapat waris untuk memiliki jandanya. Bahkan 

kebiasaan mengubur bayi perempuan hidup-hidup adalah praktik yang 
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merendahkan kaum perempuan dan membentang luas di dunia Arab 

pada zaman Pra-Islam.
29

 

b. Konstruk Budaya Patriarki 

Menurut feminis radikal penyebab dari munculnya diskriminasi 

gender adalah kultur patriarki.
30

 Budaya patriarki adalah sistem budaya 

yang menempatkan kedudukan laki-laki lebih tinggi dari pada 

perempuan dalam segala aspek kehidupan sosial, budaya, dan 

ekonomi. keberadaan budaya ini telah memberikan keistimewaan pada 

jenis kelamin laki-laki, budaya inilah yang kemudian mewujudkan 

garis keturunan berdasarkan garis laki-laki. Sadar atau tidak sadar kita 

sering mengakui bahwa sifat dari seorang perempuan itu haruslah 

lemah lembut, emosional dan selalu mengandalkan insting, sementara 

laki-laki selalu digambarkan kuat, rasional dan pelindung, inilah yang 

disebut dengan konsep gender yang merupakan konstruksi sosial dan 

budaya. 

Masyarakat Jawa merupakan masyarakat dengan adat dan budaya 

yang patriarki, banyak peraturan untuk anak perempuan yang 

membuatnya merasa dibatasi dan tidak bebas untuk berekspresi. Orang 

Jawa dalam kehidupannya lebih mengutamakan kerukunan hidup 

dengan sesamanya. Tujuan dan prinsip kerukunan ini adalah untuk 
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mempertahankan keadaan masyarakat yang harmonis atas nama 

prinsip kerukunan, orang Jawa berusaha untuk menghilangkan tanda-

tanda ketegangan biasanya mereka akan menghindari konflik dengan 

cara membiarkan permasalahan itu berlalu atau dipendam dalam batin 

sebisa mungkin. Spontanitas dalam memberikan reaksi dengan 

mengambil sikap secara terbuka dan mengambil posisi tertentu 

dianggap tidak etis, karena akan mengundang konflik.
31

 

Keadaan ini memuaskan bagi orang Jawa, karena dipandang telah 

menyelamatkan harmonisasi hubungan dengan sesamanya, sekalipun 

itu suatu kesan belaka yang tidak mencerminkan hakikatnya.
32

 Oleh 

karena itu, segala perbuatan aib akan dipendam sedalam-dalamnya, 

bahkan kalau perlu ada kalanya aib itu dilihat sisi positifnya atau dicari 

jalan tengahnya yang dapat mengembalikan kehormatan, sekalipun itu 

bertentangan dengan etika. Sering ditemui pada orang Jawa dengan 

menganut prinsip mikul dhuwur mendem jero.
33

 bertujuan menjaga 

kehormatan komunitasnya. 

Jika ditelusuri sifat patriarki menurut Katherin K Young bisa jadi 

bentuk salah satu dari tiga macam yang berikut. Pertama, konstruksi 

tersebut adalah hanya semata-mata suatu ciptaan proyeksi kepentingan 

laki-laki serta suatu dasar pembenaran bagi keinginan laki-laki untuk 
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menunduk rendahkan perempuan dalam menguasai mereka. Kedua, 

kata sifat patriarki semata mengacu kepada sutau sistem organisasi 

sosial yang di dalamnya garis keturunan dan pewarisan ditelusuri 

melalui garis laki-laki. Ketiga, ungkapan itu mengacu kepada realitas 

dan sejarah sosial yang sangat rumit yang melibatkan tidak hanya 

deferenisasi jenis kelamin, tetapi juga kelamin dengan mengacu 

kepada fakta-fakta seperti sosial, ekonomi, dan psikologi.  

Dari ketiga interpretasi yang dikemukakan oleh Katherin K Young 

tersebut, masing-masing bisa saling berhubungan dan membentuk 

suatu sistem konstruksi teoritis. Dalam tradisi Jawa sendiri perempuan 

selalu dibatasi oleh tradisi-tradisi keperempuanan ideal yang 

mengutamakan nilai-nilai kepatuhan dan ketaatan, nilai-nilai 

tradisional Jawa  banyak dipengaruhi oleh ajaran Islam.
34

 

c. Kebijakan yang Bias Gender. 

Kebijakan disini diartikan sebagai struktur masyarakat yang 

menomorduakan atau menempatkan perempuan sebagai kelompok 

tertindas dan kelas nomor dua di bawah kelompok laki-laki. pandangan 

ini lahir dari kelompok feminis marxis.
35

 Kebijakan pemerintah yang 

bias gender, mengakibatkan diskriminasi gender khususnya untuk 

perempuan mapan. kebijakan pemerintah yang bias gender salah 
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satunya adalah sedikitnya peluang untuk perempuan bekerja di ranah 

politik, dan pembangunan. 

Pranata sosial yang kita masuki sebagai individu, sejak kita 

memasuki keluarga pada saat lahir, melalui pendidikan, kultur pemuda, 

dan ke dalam dunia kerja dan kesenangan, perkawinan dan kita mulai 

membentuk keluarga sendiri, memberi pesan yang jelas kepada kita 

bagaimana orang “normal” berperilaku sesuai dengan gendernya.
36

 

Partisipasi bersama laki-laki dan perempuan dalam konteks 

pembangunan masyarakat merupakan sebuah keniscayaan. Tak ada 

demokrasi tanpa kehadiran perempuan. 

Pembangunan dengan mengokohkan subordinat dan marjinalisasi 

jenis kelamin tertentu akan menjadi hambatan bahkan beban 

pembangunan masyarakat itu sendiri. Era global ditandai dengan 

bergesernya peran-peran sosial dalam kehidupan yang harus direspon 

sebagai sebuah fenomena yang wajar, asal ada sebuah kesadaran 

gender agar keharmonisan kehidupan tetap berlangsung. Kesenjangan 

gender dalam pembangunan masyarakat dapat diatasi melalui 

paradigma gender dan pembangunan (gender dan development). 

Kebijakan responsive gender, undang-undang dan peraturan 

pemerintah yang mendukung kesadaran gender menjadi budaya bagi 
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masyarakat akan mempercepat dalam mengatasi kesenjangan gender 

dalam pembangunan masyarakat.
37

 

Indonesia telah memiliki seperangkat aturan hukum yang bertujuan 

untuk menghapuskan diskriminasi gender menuju hadirnya kesetaraan 

gender. Di antaranya Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang 

Pengesahan Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 

Terhadap Wanita, dan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang 

Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Nasional. Konstitusi 

dan peraturan perundangundangan tersebut diharapkan dapat 

mempercepat penghapusan diskriminasi gender. Namun demikian, 

perangkat hukum tersebut sesungguhnya tidaklah cukup karena belum 

ada satu payung hukum yang mampu menjadi sandaran utuh bagi 

penghapusan diskriminasi gender. Inilah yang mengakibatkan bangsa 

Indonesia belum dapat memaksimalkan upaya penghapusan 

diskriminasi gender.
38

 

d. Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup, peradaban dan kemajuan suatu daerah maupun 
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bangsa. Tingkat pendidikan suatu daerah merupakan salah satu aspek 

penting dalam perkembangan pembangunan maupun corak berfikir 

masyarakatnya. Ilmu pengetahuan, keterampilan atau pendidikan 

merupakan salah satu unsur  dasar yang menentukan kecekatan 

seseorang dalam berfikir tentang dirinya sendiri dan lingkungannya. 

Seseorang yang mampu merubah dirinya diharapkan mampu merubah 

keluarga dan masyarakat agar menjadi lebih baik.
39

 

Penyebab dari langgengnya diskriminasi gender khusunya yang 

menimpa kaum perempuan, menurut kelompok feminis liberal 

disebabkan oleh persoalan ada pada perempuan sendiri sebagai agensi 

yang powerless (tidak berdaya).
40

 Diskriminasi gender khususnya 

terhadap kaum perempuan akan terus terjadi jika perempuan itu sendiri 

tidak mau berubah. Berubah berarti meningkatkan kualitas diri dengan 

salah satu caranya adalah menempuh jenjang pendidikan yang tinggi 

serta berani untuk bersuara di depan publik, meskipun itu tidaklah 

mudah, akan tetapi diskriminasi terhadap perempuan  akan terus terjadi 

jika perempuan nya itu sendiri tidak mau berubah dan berfikir lebih 

kritis.  

Tatanan sosial dalam kehidupan yang kita anggap normal dan biasa 

bahkan harusnya memang begitu, menyimpan belenggu yang 

mendalam mengenai arti peran lain dari seorang perempuan, benarkah 
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peran perempuan hanya bekerja di sektor domestik, mengurusi rumah 

tangga dan anak serta suami. Memang tidak dipungkiri di kota-kota 

besar yang sudah terjamah oleh dunia yang modern perempuan sudah 

mulai menunjukkan identitasnya untuk ikut serta dalam setiap kegiatan 

sosial, baik dengan komunitasnya sendiri ataupun dengan yang 

lainnya. 

Namun, meskipun perempuan sudah mulai menunjukkan dirinya 

dalam hal ekonomi, politik, pembangunan, dan pendidikan, 

diskriminasi gender tetap terjadi. Perempuan-perempuan yang berada 

di masyarakat yang masih tradisional, kebiasaan dari perempuan yang 

berada di masyarakat ini tidak berani bersuara mengenai hal-hal yang 

dianggapnya tidak adil, hanya menyimpannya dalam batin saja, dengan 

alasan untuk menjaga keharmonisan. 

3. Perbedaan gender dan seks  

Gender secara umun digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 

laki-laki dan perempuan dari segi sosial budaya dan dikonstruk oleh 

masyarakat. Sementara seks secara umum digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi 

biologi. Seks lebih banyak berkonsentrasi pada aspek biologi terhadap 

seseorang, meliputi perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam tubuh, 

anatomi fisik, reproduksi dan karakteristik biologis lainya. Sedangkan 
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gender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial budaya psikologis 

dan aspek-aspek non  biologis lainya.
41

 

Sex Gender and Society menurut Oakley adalah perbedaan yang 

bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis yakni 

perbedaan jenis kelamin (sex) adalah kodrat Tuhan, karenanya secara 

permanen berbeda. sementara Gender adalah behavourial differences 

antara laki-laki dan perempuan yang social contructed, yakni perbedaan 

yang bukan kodrat atau bukan ciptaan Tuhan, melainkan diciptakan oleh 

masyarakat. Oleh karena itu gender berubah dari waktu ke waktu, dari 

tempat ke tempat bahkan dari kelas ke kelas, sementara jenis kelamin 

biologis tentang konsep akan tetap tidak berubah.
42

 

Al-quran sebagai rujukan prinsip masyarakat Islam, pada dasarnya 

mengakui bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama.
43

 Pada 

dasarnya inti ajaran setiap agama, khususnya dalam hal ini Islam, adalah 

menganjurkan dan menegakkan prinsip keadilan. Al-qur’an sebagai prinsip-

prinsip dasar atau pedoman moral tentang keadilan tersebut, mencakup 

berbagai anjuran untuk menegakkan keadilan ekonomi, keadilan politik, 

kultural termasuk keadilan gender. Jika agama Islam sudah menjelaskan 

dengan tegas bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, atau 

tidak mengunggulkan dari salah satunya, namun sumber lain dari 
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ketidakadilan gender muncul seperti budaya yang hidup di masyarakat tertentu 

yang terkadang bias gender. 

Indonesia sendiri merupakan negara yang multikultural dengan beragam 

suku, agama, dan budaya.
44

 Ketika Islam datang ke Indonesia terjadi 

pergulatan antara Islam dengan kepercayaan yang ada sebelumnya. Akibatnya 

muncul dua kelompok yang berbeda pandangan dalam menerima Islam, yaitu: 

pertama, menerima Islam secara total dengan tanpa mengingat kepercayaan 

lama. Kedua, mereka menerima Islam, tetapi mereka memperadukan antara 

kebudayaan dan ajaran-ajaran Islam dengan kepercayaan lama.
45

 

Masyarakat Indonesia tidak lepas dari yang namanya kebudayaan atau 

tradisi. Pasalnya tradisi sudah melekat pada nilai-nilai kemajemukan bangsa 

ini. Tradisi sering disebut sebagai sesuatu yang statis, mistis dan mitologis, 

meski demikian tradisi yang ada dalam negeri ini merupakan cara untuk 

mempererat jalinan pribadi antar masyarakat. Tradisi bukanlah objek yang 

mati tetapi alat yang hidup untuk melayani manusia.
46

 

Manusia dan budaya merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, 

karena manusia selalu berhubungan dengan kebudayaan seperti kata 

Koentjaraningrat kebudayaan adalah hasil pemikiran, cipta, rasa, dan karsa 

manusia yang berkembang pada masyarakat. Pikiran dan perbuatan yang 

dilakukan oleh manusia secara terus menerus pada akhirnya akan menjadi 
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sebuah tradisi, yang akan menimbulkan upacara-upacara atau prosesi tertentu, 

karena upacara merupakan pusat dari sistem religi dan kepercayaan 

masyarakat. Tradisi merupakan sebuah proses situasi dan kondisi 

kemasyarakatan yang di dalamnya terdapat unsur-unsur dari warisan 

kebudayaan yang dipindahkan dari generasi ke generasi. Biasanya unsur-unsur 

dari warisan kebudayaan diwujudkan dalam bentuk simbol yang berupa kata, 

benda, tingkah laku, sastra, kesenian dan kepercayaan.
47

 

Proses pembentukan kebudayaan tidak lepas dari kepercayaan dan 

keyakinan masyarakat terhadap agama. Dalam memahami agama masyarakat 

biasanya membentuk, mengekspresikan dan menuangkan pola fikirnya 

kedalam suatu tradisi atau upacara
48

. Sama hal nya dengan Tradisi Sedekah 

Bumi, yaitu tanda setiap orang bersyukur kepada Ilahi atas hasil bumi yang 

telah melimpah dengan prosesi dan ritual tertentu yang telah diwariskan secara 

turun temurun oleh nenek moyang. 

Adapun kata kunci selanjutnya yaitu partisipasi. Partisipasi bisa diartikan 

sebagai keterlibatan seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam 

situasi tertentu. Dengan pengertian itu, seseorang bisa berpartisipasi bila ia 

menemukan dirinya dengan atau dalam kelompok, melalui berbagai proses 

berbagi dengan orang lain dalam hal nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, 
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kepatuhan dan tanggungjawab bersama.
49

 Sementara menurut Isbandi (2007: 

27) adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah 

dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan 

tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya 

mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi 

perubahan yang terjadi.
50

 

Menurut Keith Davis ada tiga unsur penting dan memerlukan pengertian 

khusus dalam partisipasi. Pertama, bahwa partisipasi sesungguhnya 

merupakan keterlibatan mental, perasaan, lebih daripada semata-mata atau 

hanya keterlibatan jasmaniah. Kedua, kesediaan memberi suatu sumbangan 

kepada usaha mencapai tujuan kelompok, yang berarti terdapat rasa senang, 

dan sukarela untuk membantu kelompok, dan ketiga unsur tanggung jawab.
51

 

Ada beberapa bentuk partisipasi yang dapat diberikan masyarakat dalam 

suatu program pembangunan, yaitu partisipasi uang, partisipasi harta benda, 

partisipasi tenaga, partisipasi proses pengambilan keputusan, dan partisipasi 

representatif Dengan berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan, maka 

bentuk partisipasi dapat di kelompokan menjadi dua jenis, yaitu bentuk 

partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga 

bentuk partisipasi yang diberikan dengan bentuk tidak nyata (abstrak). 
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F. Metode Penelitian 

 Kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan suatu 

metode yang sesuai dengan objek yang dikaji. Objek yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah aktivitas sekelompok orang dalam melestarikan tradisi 

warisan para leluhurnya. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan dan perilaku yang 

dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.
52

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), dengan menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah sebagaimana yang dicontohkan oleh Bog dan Taylor, 

yakni suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Dengan mendasar pada data yang diperoleh maka atas 

data itulah dibangun hipotesis atau teori. Data yang diperoleh akan 

dikonfirmasikan (cross checking) di antara subjek penelitian.
53

 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan 

keadaan subjek atau objek penelitian (bisa seseorang, lembaga 
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masyarakat dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.
54

 Menganalisisnya berdasarkan data dari hasil 

penelitian dan literatur-literatur yang relevan, yaitu untuk mendapatkan 

kesimpulan dari masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis  gunakan dalam 

melakukan penelitian ini adalah :  

a.  Metode Interview atau Wawancara 

Yang dimaksud dengan interview adalah metode 

pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada informan 

untuk mendapatkan informasi.
55

 Dalam konteks penelitian ini, 

penulis menggunakan interview terpimpin atau bebas terarah. 

Artinya penulis sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang 

akan diajukan kepada informan. Akan tetapi wawancara yang 

penyusun kehendaki sifatnya tidak mengikat, sehingga bisa jadi 

muncul penambahan atau pengurangan pertannyaan. Wawancara 

terlibat yang dilakukan bukanlah wawancara formal dengan 

menggunakan kuesioner, tetapi wawancara yang berupa dialog 

spontan.
56
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b. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
57

 

Dalam hal ini penyusun mencari data dengan menelusuri 

dokumen-dokumen baik berupa catatan, buku notulen, dokumen 

rapat, atau catatan harian yang ada hubungannya bentuk dari 

diskriminasi gender dan partisipasi perempuan  dalam ritual 

Sedekah Bumi.  

c. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
58

 Lebih jelasnya observasi cara untuk menghimpun 

data atau keterangan yang dilakukan dengan cara pengamatan 

atau pencatatan sistematik terhadap gejala-gejala yang terjadi 

demi mendapatkan data yang jelas dari objek yang diteliti. Pada 

dasarnya observasi juga bisa diartikan sebagai suatu metode 

dengan cara mengamati secara langsung fenomena sosial yang 

akan diteliti.
59

 Penulis menggunakan pengamatan secara terlibat 

(partisipatif), yang berkaitan dengan  Partisipasi Perempuan 
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dalam ritual Sedekah Bumi di Desa Putat Kumpul Kabupaten 

Lamongan.  

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.
60

 Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memahami 

sesuatu yang bersifat realitas sosial dan dunia tingkah laku manusia itu 

sendiri terhadap ritual Sedekah Bumi. Setelah data terkumpul, 

selanjutnya data tersebut diklasifikasikan dan dianalisis dengan teknik 

deskriptif analitik, yaitu metode yang digunakan untuk suatu data yang 

terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis. 

G.  Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agar mudah dipahami, 

maka penulis membagi proposal skripsi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan dari keseluruhan proposal skripsi ini yang 

digunakan dalam rambu-rambu atau pedoman untuk pembahasan lebih lanjut. 

Bab satu ini memuat latar belakang masalah, yang kemudian melahirkan 

pokok permasalahan yang menjadi topik pembahasan skripsi. Selanjutnya 

tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

yang terakhir sistematika pembahasan. 
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Bab II, adalah gambaran umum masyarakat Dusun Dungun, Desa 

Putatkumpul, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan yang memuat keadaan 

geografis, keadaan sosial ekonomi masyarakat yang meliputi sosial kehidupan 

keagamaan, pendidikan, dan ekonomi masyarakat.  

Bab III, memuat mengenai gambaran umum tentang Sedekah Bumi, yang 

meliputi  tata cara ritual tersebut, asal-usul, praktek dan tujuan Sedekah Bumi. 

Ini merupakan uraian awal yang bertujuan untuk mengetahui sejarah dan 

filosofi Sedekah Bumi setempat dan mengetahui bagaimana kondisi dan 

situasi secara umum masyarakat Dusun Dungun. Selain itu membahas 

mengenai bentuk-bentuk diskriminasi serta analisis terkait dengan bentuk-

bentuk diskriminasi terhadap kaum perempuan di Dusun Dungun, dalam ritual 

Sedekah Bumi, dan respon masyarakat Dusun Dungun terhadap adanya 

diskriminasi gender tersebut. 

Bab IV, memaparkan mengenai proses timbulnya diskriminasi gender di 

Dusun Dungun terhadap partisipasi perempuan dalam ritual Sedekah Bumi. 

Hal ini dimaksudkan untuk memberi penjelasan secara jelas mengenai 

timbulnya diskriminasi dalam ritual Sedekah Bumi terhadap perempuan dan 

mengetahui sejauh mana partisipasi perempuan dalam tradisi  Sedekah Bumi.  

Bab V, atau bagian akhir dari skripsi ini berisi kesimpulan dan penutup 

yang mencakup saran-saran. Pada bagian ini juga mencakup daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran hasil penelitian dimaksudkan untuk menjadi bukti yang 

valid bahwa penelitian ini pernah berlangsung. 
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   BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penelitian dilakukan dengan cara observasi dan wawancara, 

penelitian  dengan judul “Diskriminasi Gender Dalam Ritual Sedekah Bumi 

(Analisis Gender Terhadap Partisipasi Perempuan Di Dusun Dungun, 

Kabupaten Lamongan)” memiliki beberapa kesimpulan dan saran. Secara 

garis besar kesimpulan dan saran itu  dimaksudkan untuk memberikan 

jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan pada bagian satu tulisan 

ini. Kesimpulan-kesimpulan tersebut antara lain: 

Ritual Sedekah Bumi yang dilaksanakan pada bulan November memiliki 

tujuan sebagai tanda bersyukur kepada Iilahi atas segala nikmat dan 

keberkahan yang telah mereka peroleh selama ini yaitu berupa tanah yang 

subur dan hasil panen yang melimpah serta sebagai do’a agar terhindar dari 

bala dan bencana.  Ritual Sedekah Bumi dilihat dari aspek sosiologis dapat 

menimbulkan rasa solidaritas yang tinggi, menciptakan suasana yang 

harmonis dalam kehidupan bermasyarakat, dan  menumbuhkan sikap gotong 

royong. Dalam prosesnya pelaksanaannya Sedekah Bumi  melibatkan warga 

setempat yang telah tergabung dalam struktur kepanitiaan yang telah disusun.  

Bentuk-bentuk diskriminasi gender yang terjadi kepada perempuan yang 

berada di Dusun Dungun adalah sebagai berikut: 
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1. Subordinasi 

Subordinasi yang terjadi kepada kaum perempuan tidak hanya 

dalam ruang sosial juga terjadi pada ruang kultural.  Dalam sosialnya 

perempuan di Dusun Dungun disubordinasikan dalam hal struktural 

pengurusan dusun yang dalam tatanan nya tidak terdapat perempuan 

sebagai tokoh penting dalam pengurusan dusun. Sementara dalam 

ruang kultural khususnya dalam ritual sedekah bumi, perempuan 

disubordinasikan tidak boleh mengikuti ritual puncak dari perayaan 

ritual sedekah bumi. 

Selain itu, perempuan disubordinasikan dengan tidak dibentuknya 

kepanitiaan khusus perempuan dan perempuan tidak masuk dalam 

kepanitian dalam acara ritual Sedekah Bumi, hal ini terkait dengan 

adanya anggapan fungsi perempuan yang hanya ahli dalam urusan 

masak-memasak, yang mengakibatkan perempuan dianggap tidak 

perlu mengikuti proses ritual Sedekah Bumi dan tidak perlu dibentuk 

kepanitian khusus perempuan. 

2. Stereotipe 

Masih banyaknya pelabelan yang menyudutkan perempuan, bahwa 

perempuan tidak dapat memimpin, tidak bisa bersikap tegas, tidak 

mampu bekerja keras, dan anggapan-anggapan bahwa perempuan itu 

lemah. Dari beberapa pelabelan yang terjadi kepada perempuan Dusun 

Dungun justru membuat para perempuan semakin pasrah kersaning 

Allah. Dalam konteks sosial hal ini dapat dilihat dari tidak adanya 
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satupun perempuan yang menempati kedudukan yang tinggi dalam 

struktur pemerintahan di Dusun Dungun disebabkan karena kuatnya 

anggapan bahwa perempuan itu tidak dapat memimpin dan tidak tegas, 

akhirnya perempuan pula yang dirugikan karena sebenarnya mereka 

memiliki hak yang sama untuk ikut berpartisipasi dalam ruang sosial 

maupun kultural.  

3. Beban Ganda 

Anggapan bahwa perempuan lemah dibandingkan dengan laki-laki, 

kiranya tidak  harus  ditelan mentah-mentah begitu saja, buktinya 

beban ganda pada umumnya sering terjadi kepada kaum perempuan, 

tidak hanya mengurusi urusan domestik rumah tangga, perempuan juga 

berkarier di luar rumah untuk membantu kebutuhan ekonomi keluarga.  

Beban ganda ini lebih-lebih dirasakan oleh pembantu atau asisten 

rumah tangga yang menjadikan bebannya semakin berlipat, selain 

mengurusi urusan rumah tanggan sendiri ia juga harus mengurusi 

rumah majikannya. Beban ganda juga sering terjadi kepada perempuan 

yang telah menjadi seorang janda, baik itu karena perceraian maupun 

janda karena ditinggal meninggal oleh suaminya. Selain harus merawat 

anak serta urusan rumah tangga perempuan yang menjadi seorang 

janda pun harus mencari biaya untuk kelangsungan hidup keluarganya 

terlebih-lebih janda yang memiliki anak. 

Di Dusun Dungun sendiri ada banyak perempuan yang mengalami 

diskriminasi gender dalam bentuk beban ganda ini, jika dilihat dalam 
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konteks sosial mereka selalu membantu suami pergi ke sawah atau 

ladang dan pasar untuk membantu pekerjaan suami. Selain bekerja di 

sawah juga pasar perempuan Dusun Dungun setelah pulang ke rumah 

harus menyiapkan makanan serta mengurusi kebersihan rumah tangga. 

Belum lagi bagi seorang janda yang ditinggal meninggal ataupun 

bercerai yang memiliki anak, mau tidak mau harus bekerja sendiri 

tanpa mengharapkan sumbangan dana dari suami yang telah tiada. 

Jika dalam konteks ritual Sedekah Bumi perempuan mengalami 

beban ganda ini dikarenakan mereka harus memasak hidangan untuk 

para tamu dari pagi sampai sore, juga harus menyiapkan kebutuhan 

untuk ritual besok suami dan anak laki-lakinya esok hari, jadi dapat 

dikatakan mereka menyiapkan hidangan untuk warga juga tidak boleh 

meninggalkan urusan rumah tangga. 

4. Kekerasan (Violence) 

Perempuan di Dusun Dungun mengalami kekerasan psikologis ini 

memang cenderung tidak terlihat namun, memiliki dampak yang cukup 

besar terhadap perkembangan mental perempuan itu sendiri. 

Kekerasan terhadap perempuan ini berada di mana-mana baik dalam 

ranah sosial maupun kultural. 

Dalam bidang kultural kekerasan terhadap perempuan sering 

ditemui, seperti yang terjadi dalam ritual Sedekah Bumi di Dusun 

Dungun ini. Perempuan tidak diikutsertakan dalam puncak acara 

Sedekah Bumi disebabkan oleh adanya budaya patriarki, dengan 
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demikian perempuan semakin merasa tidak berguna dan 

melanggengkan kodratnya sebagai pekerja di ruang domestik. Mental 

perempuan semakin lemah, sehingga membuatnya pasrah dengan 

ketentuan-ketentuan yang sudah ada. 

Terjadinya diskriminasi gender di Dusun Dungun disebabkan oleh faktor-

faktor di bawah ini: 

1. Konstruk Budaya Patriarki 

yaitu menempatkan kedudukan laki-laki lebih tinggi dari pada 

perempuan dalam segala aspek kehidupan sosial, budaya, dan 

ekonomi. Keberadaan budaya ini telah memberikan keistimewaan pada 

jenis kelamin laki-laki, budaya inilah yang kemudian yang 

mewujudkan garis keturunan berdasarkan garis laki-laki. Hal ini 

dipertegas dengan tatanan struktur kemasyarakatan yang ada di Dusun 

adalah seorang laki-laki, tidak ada seorang perempuan yang menempati 

posisi penting dalam struktur kepengurusan dusun, ini terjadi karena 

adanya sikap pengistimewaan terhadap salah satu jenis kelamin 

tertentu yaitu laki-laki. Selain itu, juga dalam ritual sedekah bumi 

perempuan tidak dilibatkan bahkan mendapat larangan untuk 

mengikuti ritual puncak sedekah bumi. 

2. Pemahaman agama 

Sebenarnya agama Islam datang dengan membawa spirit 

menegakkan keadilan, bahkan dalam Al-qur’an tidak menjelaskan 

dengan tegas bahwa Siti Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi 
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Adam. Prinsip Al-qur’an terhadap kaum perempuan dan laki-laki 

adalah sama, di mana hak istri diakui sederajat dengan hak suami. 

Akan tetapi ada beberapa bunyi ayat Al-qur’an yang makna serta 

maksudnya di salah artikan sehingga memunculkan pemahaman bahwa 

ada sistem atas-bawah. 

Masyarakat Dusun Dungun sangat taat dengan tingkat 

religiusitasnya sehingga laki-laki dianggap pemimpin bagi seorang 

perempuan, selain menempati sebagai kepala rumah tangga laki-laki 

pun sebagai pemegang keputusan dalam hal urusan rumah tangga, hal 

ini dipahami karena pemahaman dari Al-qur’an yang menyatakan 

bahwa laki-laki adalah imam dan pemimpin bagi perempuan. 

Pernyataan tersebut sangat diyakini oleh masyarakat Dusun 

Dungun. Dengan demikian hal ini pun menjadi faktor timbulnya 

diskriminasi karena adanya pemahaman agama yang tidak mendalam 

yang menyudutkan salah satu jenis kelamin, yaitu perempuan. 

3. Pendidikan atau Ilmu Pengetahuan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka 

panjang pada peningkatan perekonomian. Tingkat pendidikan suatu 

daerah merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 

pembangunan maupun corak berpikir masyarakatnya.  

Pendidikan yang rendah serta terbatasnya wawasan ilmu 

pengetahuan yang dialami oleh sebagian besar penduduk masyarakat di 
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Dusun Dungun membuat diskriminasi gender itu mapan dan hakiki, 

apalagi bagi masyarakat Jawa ketika ada satu permasalahan mereka 

lebih baik diam dan membiarkan masalah itu berlalu dengan seiringnya 

waktu. Pendidikan yang rendah mengakibatkan pemahaman mengenai 

gender di Dusun Dungun lemah. Di karenakan pembelajaran mengenai 

gender belum pernah tersentuhnya saat duduk di bangku sekolah 

sehingga mereka tidak paham mengenai gender.  

Tiga faktor di atas dapat dikatakan sebagai sumber dari timbulnya 

diskriminasi terhadap kaum perempuan di Dusun Dungun baik dalam ranah 

sosial maupun kultural, selain dari faktor timbulnya diskriminasi di Dusun 

Dungun ada pula hasil dari penelitian ini yang berkaitan dengan partisipasi 

perempuan dalam ritual Sedekah Bumi ada beberapa kategori yang berhasil 

peneliti temukan di lapangan di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, partisipan yang mendukung perempuan yang nyaman dengan 

tugas nya yang memasak serta tidak ada permasalahan jika perempuan tidak 

mengikuti acara puncak ritual sedekah bumi yang diadakan pagi hari di TPU.  

Mereka yang merasa nyaman dalam adat seperti itu biasanya adalah ibu-ibu 

yang sudah separuh baya usia-usia sekitar lima puluh tahun-an ke atas, ini 

disebabkan banyak faktor, salah satunya ketidakpahaman mengenai gender 

bahwa peran dan fungsi perempuan tidak hanya sebatas mengurus urusan 

domestik, serta sistem patriarki yang sudah membuatnya pasrah terhadap 

ketentuan yang ada.  
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Kedua, partisipan yang tidak mendukung dalam partisipan ini adalah 

perempuan-perempuan yang yang tidak setuju terkait dengan keikutsertaan 

mereka yang hanya sekedar mengurusi urusan dapur. Partisipan perempuan 

yang berada di Dusun Dungun juga  merasa adanya kesenjangan dan tidak 

mendukung dengan sistem yang ada dalam ritual Sedekah Bumi, ada yang 

merasa bahwa perempuan memiliki peran dan fungsi lain dari hanya sekedar 

memasak, dan perempuan juga memiliki hak untuk ikutserta dalam 

memeriahkan acara puncak dari ritual Sedekah Bumi di tempat pemakaman 

umum (TPU) berdoa serta makan bersama dengan laki-laki. 

Ketiga, partisipan netral. Selain dari adanya partisipan yang mendukung 

dan tidak mendukung dalam ritual Sedekah Bumi, ada pula partisipan yang 

netral, netral dalam pengertian bahwa dia tidak merasa tidak ada masalah 

terkait dengan peran perempuan yang hanya membantu urusan dapur juga 

tidak membenarkan sistem adat yang ada di lingkungannya. Jika memang 

tugas perempuan harus membantu memasak saja dalam acara ritual sedekah 

bumi mereka melaksanakannya, dan jika mereka dilarang untuk tidak boleh 

mengikuti punca ritual sedekah bumi pagi hari pun mereka melakukannya.  

Dari banyaknya pernyataan dan diskriminsi gender yang ada di Dusun 

Dungun, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Dusun Dungun masih akan 

terus melestarikan kebudayaan yang telah diwariskan oleh nenek moyang 

khususnya ritual Sedekah Bumi dengan tidak mengubah tata cara maupun 

proses-proses termasuk tidak dilibatkannya perempuan dalam puncak acara 
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ritual Sedekah Bumi. Itu artinya diskriminasi dalam ritual Sedekah Bumi akan 

terus terjadi sepanjang tidak ada upaya  penyadaran akan hal itu. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Diskriminasi Gender 

Dalam Ritual Sedekah Bumi (Tinjauan Sosiologi Gender terhadap Partisipasi 

Perempuan di Dusun Dungun, Kabupaten Lamongan) terdapat beberapa saran 

di antaranya: 

1. Perlu ditingkatkannya pemahaman masyarakat mengenai gender agar 

diskriminasi gender tidak terjadi berlarut-larut. 

2. Perlu  pengoptimalan peran serta fungsi perempuan di Dusun Dungun 

baik dalam bidang sosial maupun kultural (Sedekah Bumi). 

3. Perlu pemikiran lebih dalam mengenai penafsiran-penafsiran ayat Al-

qur’an yang bias gender. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengungkap lebih 

dalam mengenai sumber sebab dilanggengkannya diskriminasi gender 

yang terjadi di Dusun Dungun. 

Bagi perkembangan ilmu, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

kontribusi terhadap pengetahuan, terutama dalam ilmu Sosiologi Agama, 

Sosiologi Gender, serta ilmu-ilmu lain yang berkaitan. 

 



95 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, Irwan. Sangkan Paran Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1997). 

Adi, Isbandi Rukminto. Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas: 

dari Pemikiran Menuju Penerapan (Depok: FISIP UI Press. 2007). 

 Ali, Maulana Muhammad. Holy Qur’an. terjemahan dalam Bahasa Inggris. 

Lahore 1978. 

 Amin, Darori. Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media. 2002). 

 Arief, Furhan. Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha 

Nasional. 1992). 

Asad, Muhamad. The Message Of The Qur’an. Giblartar: 1980. 

Darwin, Muhadzir. Menggugat Budaya Patriarki (Yogyakarta: Kerjasama Ford 

Foundation dengan Pusat Penelitian UGM. 2001). 

Darban, Ahmad Adabay “Peran Perempuan dalam Kebudayaan Jawa: Sebuah 

Tinjauan Historis” dalam Wacana Perempuan dalam Ke Indonesiaan dan 

Kemodernan, Bainar (ed), (Jakarta: PT. Pustaka Cidesinda bekerjasama 

dengan UII Yogyakarta dan Yayasan IPPSDM, 1998),  

Fakih, Mansour. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 1996). 

Fakih, Mansoer Dkk. Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam 

(Surabaya: Risalah Gusti. 2000) 

 Greetz, Cliford.  Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: 

Pustaka Jaya, 1989). 



96 
 

Koentjaraningrat.  Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka. 1984). 

Komunika. Optimalkan Peran Perempuan (Jakarta: Kementerian Komunikasi dan 

Informatika. 2012). 

Hariyono, P. Cultur Cina dan Jawa: Pemahaman Menuju Asimilasi Cultural. 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1994). 

Herusatoto, Budiono.  Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita 

Offset. 1984) 

Illich, Ivan. Matinya Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999). 

Mardimin, Johanes. Jangan Tangisi Tradisi: Transformasi Budaya Menuju 

Masyarakat Indonesia Modern (Yogyakarta: Kanisius. 1994). 

Mardalis. Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi Aksara. 

2003). 

Masri, Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: 

LP3ES. 1989). 

Muawanah, Elfi. Pendidikan Gender dan Hak Asasi Manusia (Yogyakarta: 

Sukses Offset.  2009). 

Murniati, A Nunuk, P.Getar Gender (Perempuan Indonesia dalam Perspektif 

Agama. Budaya dan Keluarga  (Magelang: Indonesia Tera. 2004). 

 

 Muthali’in, Achmad. Bias Gender Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 2008). 

Mufidah. Isu-Isu Gender Kontemporer dalam Hukum Keluarga (Malang: UIN-

MALIKI PRESS. 2010). 



97 
 

Moleong, Lexy J.  Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya. 

2007). 

 Mosse, Cleves, Julia. Gender dan Pembangunan (Yogyakarta: Rifka Annisa 

Women’s Crisis Center dan Pustaka Pelajar. 1996). 

Narwoko, J Dwi.  dan  Bagong Sutyanto. Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup. 2007). 

Nawawi, Hadari. Metode Penelitian Sosial. cet ke-7 (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 1995). 

Nugroho, Riant. Gender dan Strategi Pengarusutamanya di Indonesia 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2008). 

Ollenburger C. Jane dan Helen A. Moore.  Sosiologi Wanita (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2002). 

Patilimia, Hamid. Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Alfabeta. 2007). 

Patiroy, Ahmad.  Kajian Hukum Islam Empiris (Yogyakarta: Syari’ah Press. 

2011). 

Rohmaniyah Inayah. Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan 

Panjang (Yogyakarta: FUSPI UIN Sunan Kalijaga. 2014). 

Sastropetro, Santoro. Partisipasi Komunikasi Persuasi dan Disiplin dalam 

Pembangunan Nasional (Bandung: Alumni. 1998). 



98 
 

Siti, Nadroh. dkk, Indonesia Selayang Pandang (Jakarta: PT.Media Indonesia. 

2003). 

Sodikin, Ali.  (ed). Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: PKSBI. 2009).  

Soehada, Moh. Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif. Buku Deras 

(Yogyakarta: 2004). 

Sugihastuti dan Itsna Hadi Saptiawan. Gender dan Inferioritas Perempuan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010). 

Sukri, Sri Suhandjati. Bias Jender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama 

Media. 2002). 

Susanto, Metode Penelitian Sosial  (Surakarta, Jawa Tengah Lembaga 

Pengembangan Pendidikan (LPP) UNS dan UPT Penerbitan dan 

Percetakan UNS (UNS Press). 2006). 

Suseno, Franz Magnis. Etika Jawa: Sebuah Analisis Falsafi tentang 

Kebijaksanaan Hidup Jawa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2001). 

Umar, Nasaruddin. Argumen Kesetaraan Gender dalam Perspektif Al-qur’an 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar). 

Wazir, Ach. Panduan Pengutan Managemen Lembaga Swadaya Masyarakat 

(Jakarta: Sekretariat Bina Desa Dengan Dukungan AusAID melalui 

Indonesia HIV/AIDS and STD Prevention and Care Project). 



99 
 

Woodward, R Mark. Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan.  alih 

bahasa Hairus Salim. (Yogyakarta: LKIS. 1999). 

 

Sumber Internet  

http://www.komnasperempuan.or.id/wp-content/uploads/2013/12/Prinsip-Usulan-

Masukan-RUU-KKG.pdf 

http://www.scrib.com/doc/2591144/-konsep-gender. Diakses tanggal 11 Februari 

2015. 

www.lamonganeastjava.com. Diakses pada tanggal 8 Maret 2015 

http://www.lamongan.go.id. Diakses pada tanggal 8 maret 2015 

www.KamusBahasaIndonesia.org. Diakses pada tanggal 16 Februari 2015 

 

 

 

http://www.scrib.com/doc/2591144/-konsep-gender
http://www.lamonganeastjava.com/
http://www.lamongan.go.id/
http://www.kamusbahasaindonesia.org/


DAFTAR INFORMAN 

 

1. Nama   : Amar, S.Ag 

Umur   : 45 tahun 

Pekerjaan   : Kepala Dusun/PNS 

 

2. Nama   : Kiai Suhadak 

Umur   : 71 tahun 

Pekerjaan   : Tokoh agama/ Petani 

 

3. Nama   : Siti Aminah 

Umur   : 48 tahun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

4. Nama   : Masinten Anis 

Umur   : 40 tahun 

Pekerjaan   : Guru 

 

5. Nama   : Sulastiyem 

Umur   : 62 tahun 

Pekerjaan   : Petani 

 

 

 

 



6. Nama   : Isno 

Umur   : 43 tahun 

Pekerjaan   : Pedagang 

 

7. Nama   : Wahyudin 

Umur   : 33 tahun 

Pekerjaan   : Buruh 

 

8. Nama   : Retno 

Umur   : 37 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

9. Nama   : Susi 

Umur   : 37 tahun 

Pekerjaan  : Buruh 

 

10. Nama   : M. Rokhim 

Umur   : 42 tahun 

Pekerjaan   :Petani 

 

11. Nama   : Mustajab 

Umur   : 46 tahun 

Pekerjaan  : Guru 

 

 



 

12. Nama   : Darmo 

Umur   : 64 tahun 

Pekerjaan  : Petani 

 

13. Nama   : Naima sari 

Umur   : 34 tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

 

14. Nama   : Suciyani/cici 

Umur   : 20 tahun 

Pekerjaan   : - 

 

15. Nama   : Maryani 

Umur   : 50 tahun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga/petani 

 

16. Nama   : Winarsih 

Umur   : 52 tahun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga/petani 

 

 

17. Nama   : Suyati 

Umur   : 39 tahun 

Pekerjaan   : - 



Pedoman Wawancara 

1. Apa kegiatan ibu/bapak sehari-hari? 

2. Bagaimana pembagian kerja dirumah sehari-hari? 

3. Bapak/ibu merasa tugas di rumah sehari-hari sudah pas apa belum? 

4. Bapak/ibu merasa ada kesenjangan tidak antara tugas laki-laki dan perempuan di rumah? 

Jika iya/tidak jelaskan! 

5. Menurut ibu/bapak peran dan fungsi laki-laki dan perempuan apa saja? 

6. Peran dan fungsi antara perempuan dan laki-laki menurut ibu atau bapak bisa ditukarkan 

tidak ? 

7. Ya, terkait dengan tradisi Sedekah Bumi, ibu atau bapak tahu tujuan dari Sedekah Bumi 

itu apa? 

8. Kapan sedekah bumi itu diadakan? 

9. Apakah ada kepanitian dalam acara Sedekah Bumi? 

10. Menurut ibu/bapak partisipasi itu sendiri apa? 

11. Apakah semua warga ikut berpartisipasi atau hanya orang-orang pilihan? 

Jika iya/tidak mengapa? 

12. Pembagian tugas di acara Sedekah Bumi siapa yang menentukan? 

13. Tugas perempuan apa saja? 

14. Tugas laki-laki apa saja? 

15. Apa bentuk partisipasi atau tugas lain dari perempuan selain memasak? 

16. Apa menurut ibu/bapak tugas yang diberikan kepada ibu/bapak dalam acara Sedekah  

Bumi, sudah pas? Kenapa? 

17. Pada acara tradisi Sedekah Bumi, pagi hari dilakukan oleh laki-laki saja, sementara 

perempuan tidak, bagaimana tanggapan ibu? 

18. Apa harapan ibu/bapak selanjutnya dalam acara Sedekah Bumi tahun depan? 



 

Gambar 1. Wawancara dengan masyarakat Dusun Dungun. 

 

Gambar 2. Wawancara dengan masyarakat Dusun Dungun. 

 

Gambar 3. Acara ritual Sedekah Bumi di TPU pagi hari 
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